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ABSTRAK

Organonitros merupakan pupuk organik formula baru yang perlu diuji efektivitas aplikasi pupuk tersebut terhadap tanaman,
khususnya tanaman pangan dan hortikultura. Dalam hal ini, ujiefektivitas aplikasi pupuk Organonitrofos, dikombinasikan
dengan pupuk kimia, dilakukan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kombinasi dosis pupuk Organonitrofos dan pupuk kimia yang paling mempengaruhi pertumbuhan, serapan hara dan produksi
tanaman jagung dan menguji efektivitas pupuk Organonitrofos terhadap pertumbuhan, serapan hara dan produksi tanaman
jagung. Percobaan plot (plot experiment) dengan tanaman jagung dilakukan di Kebun Laboratorium Lapang Terpadu
Pakultas Pertanian Unila di Gedung Menang. Percobaan dilakukan dalam Rancangan Acak Kelompok, dengan 6 perlakuan
dan ulangan 3. Ukuran petak percobaan 3 x 3m. Perlakuan percobaan meliputi: Kontrol (tanpa pupuk); 100% pupuk kimia
rekomendasi; 10% substitusi dengan Organitrofos; 20% substitusi dengan Organitrofos;40% substitusi dengan Organitrofos;
dan 100% pupuk Organonitrofos. Hasil percobaan menunjukkan bahwa dari performance pertumbuhan tanaman (bobot
brangkasan) dan produksi jagung (bobot pipilan kering dan bobot seratus butir) terbukti secara konsisten perlakuan kombinasi
pupuk kimia dengan Organonitrofos, yaitu substitusi sebagian pupuk kimia anjuran dengan pupuk Organonitrofos sebesar
40%, menghasilkan berangkasan tanaman, produksi pipilan kering, dan bobot seratus butir jagung tertinggi, diikuti pada

peringkat kedua oleh perlakuan 100% pupuk Organonitrofos tanpa kombinasi dengan pupuk kimia

Kata Kunci: Jagung, Kombinasi Pupuk Kimia dan Organik, Organonitrofos, Respons Tanaman, Uji Efektivitas Pupuk.

PENDAHULUAN

Selama ini penggunaan pupuk buatan sangat
dominan. Telah disadari bahwa pemupukan kimia yang
berkelanjutan berdampak negatif terhadap tanah, baik
fisik, kimia, dan biologi. Disamping itu, karena
pembuatan pupuk kimia berbahan baku fosil dan bahan
lain yang masih diimpor, maka harga pupuk kimia
semakin mahal sehingga sulit terjangkau oleh petani,
kalau tidak disubsidi oleh pemerintah. Di pihak lain,
semakin intensif penggunaan suatu lahan, maka
kandungan bahan organik tanah akan semakin rendah.

Kelemahan pupuk kimia tersebut (harga mahal,
dampak negatif dan distribusi tidak lancar) dapat diatasi
dengan menggalakkan kembali penggunaan pupuk
organik (go organic). Diketahui bahwa pupuk organik
mempunyai banyak keunggulan terhadap perbaikan
kualitas tanah. Pupuk organik dapat dikembangkan dari
bahan baku lokal, sehingga harga pupuk diharapkan akan
murah. Tetapi saat ini kualitas pupuk organik yang
tersedia di pasar umumnya kurang memadai, karena
menyediakan unsur hara N dan tidak menyediakan hara
mineral lainnya yang cukup, khususnya P.

Nugroho, dkk. (2012) memformulasi/merakit
pupuk organik baru dengan mencampurkan bahan
organik berupa campuran kotoran sapi segar (fresh
manure) dan tepung batuan fosfat (rock phosphate)
dengan rasio 75-80% : 25-20% yang ditambahkan/
diinokulasi dengan mikroba penambat N (N, fixer) dan
mikroba pelarut fosfat (P-solubilizer). Pupuk yang
dihasilkan dinamai Organonitrofos yang diharapkan
kandungan N dan P cukup memadai. Kedua bahan baku
pupuk ini juga tersedia cukup banyak di Provinsi
Lampung.

Karena pupuk organonitros merupakan formula
pupuk baru, perlu dilakukan uji efektivitas aplikasi pupuk
tersebut terhadap tanaman, khususnya tanaman pangan.
Dalam hal ini, uji efektivitas aplikasi pupuk
Organonitrofos yang dikombinasikan dengan pupuk
kimia dilakukan terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung. Karena menurut Saidah dan Syafruddin
(2006), kombinasi pemberian 50% pupuk anorganik dan
50% pupuk organik memberikan pengaruh yang terbaik
terhadap produksi tanaman padi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kombinasi dosis pupuk Organonitrofos dan pupuk kimia
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yang paling mempengaruhi pertumbuhan, serapan hara
dan produksi tanaman jagung dan menguji efektivitas
pupuk Organonitrofos terhadap pertumbuhan, serapan
hara dan produksi tanaman jagung

BAHAN DAN METODE

Desain perlakuan pupuk untuk uji respons
tanaman jagung terhadap aplikasi pupuk Organonitrofos
tertera pada Tabel 1. Percobaan dilakukan dengan
Rancangan Acak Kelompok dengan 6 perlakuan dan 3
ulangan. Percobaan plot dengan tanaman jagung
dilakukan di Kebun Laboratorium Lapang Terpadu
Fakultas Pertanian Unila di Gedung Meneng.

Persiapan plot dimulai dengan pembersihan lahan,
pembuatan petakan (plot) ukuran 3 x 3 meter, tanah
diambil contoh awal, kemudian diolah dengan cangkul.
Benih jagung P21 (2 benih) ditanam di dalam lubang
tugal dengan jarak tanam 70 x 25 cm. Pada saat
penanaman, pupuk Organonitrofos, SP-36, dan KCI
diaplikasikan sedangkan pupuk urea diaplikasikan dua
kali yaitu %2 dosis pada 1 MST dan pada saat berbunga
Y dosis sisanya. Penjarangan dilakukan setelah tanaman
berumur 6 hari sehingga tersisa satu tanaman yang
tumbuh sehat. Selama pemeliharaan dilakukan pengairan
karena pada musim tanam ini adalah musim kemarau.

Pengairan dilakukan sekali sehari yaitu sore hari.
Pembumbunan yang bertujuan untuk memperkokoh
pertumbuhan jagung dilakukan saat tanaman berumur 4
minggu. Penyiangan gulma dilakukan seperlunya dengan
mencabut gulma dari plot percobaan serta aplikasi
pestisida seperlunya.

Panen jagung dilakukan setelah tanaman berumur
sekitar 120 hari. Kadar air pipilan jagung diukur dan
kemudian dikonversi menjadi 15% kadar air. Variabel
utama yang diamati meliputi: tinggi tanaman, berat pipilan
kadar air 15%, bobot tongkol, berat berangkasan, serapan
hara tanaman serta RAE (Relative Agronomic
Effectiveness) .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat kimia tanah tempat percobaan yang diambil
pada awal percobaan dan sifat kimia pupuk
organonitrofos tertera pada Tabel 2. Hasil analisis tanah
percobaan menunjukkan bahwa pH tanah termasuk
agak masam, kandungan C-organik yang rendah, N-total
0,23% dan P-total 326,85 ppm, P-tersedia 8,6 ppm
(sedang), dan K-dd tergolong tinggi. Hasil analisis pupuk
organonitrofos memliki kemasaman agak alkalis,
kandungan C-organik 21,51%, N-total 1,32%, P-total
HCI 25% 3360,21 ppm, dan K,O 4860,18 ppm.

Tabel 1. Perlakuan pupuk untuk uji respons tanaman jagung (kg ha?).

No Perlakuan/pupuk Urea SP-36 KCI Organik
kg ha

1  Kontrol (tanpa pupuk) 0 0 0

2 100 % pupuk kimia rekomendasi 900 250 250 0

3 Substitusi 10% Organonitrofos 600 150 150 500

4 Substitusi 20% Organonitrofos 150 50 100 1000
5  Substitusi 40% Organonitrofos 100 50 100 2000
6 100% Organonitrofos 0 0 0 5000

Tabel 2. Sifat tanah tempat percobaan dan sifat pupuk organonitrofos.

Analisis Tanah Kriteria Pupuk Organonitrofos

pH (H20) 6,00 Agak masam 7,60
C-organik (%) 1,80 Rendah 21,51

N-total (%) 0,23 Sedang 1,32

P-total HCI 25% (ppm) 326,85 Sedang 3360,21
K-total HCI 25% (ppm) 298,95 Sedang 4860,18
P-tersedia Bray 1 (ppm) 8,60 Sedang

K-dd (me 100 g% 0,80 Tinggi

Sumber kriteria: Balai Penelitian Tanah, 2005
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Kandungan N dan P yang tinggi ini disebabkan
proses penambatan dan pelarutan fosfat oleh bakteri
yang diinokulasikan berjalan dengan sangat baik.
Pemberian mikroba tersebut menjadi sangat efektif
karena dicampurkan dengan kotoran hewan yang dapat
mendukung perkembangan mikroorganisme tersebut.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Dermiyati dkk.
(2009) bahwa keefektifan mikroorganisme pelarut fosfat
dapat ditingkatkan dengan cara pemberian pupuk
bokashi. Mikroorganisme dalam hal ini menggunakan
pupuk bokashi sebagai sumber energi untuk mendukung
perkembangbiakkan dan peningkatan aktivitas
metabolisme.

Hasil penelitian (Gambar 1) menunjukkan bahwa
semua perlakuan pemupukan tidak berbeda nyata
terhadap tinggi tanaman. Hal ini diduga karena lahan
yang digunakan dalam penelitian ini baru dibuka dari
semak belukar. Lahan yang baru dibuka masih memiliki
unsur hara yang lengkap karena terjadi proses
penumpukan serasah daun yang terjadi secara terus-
menerus dari vegetasi di atasnya. Serasah daun ini yang
nantinya akan menjadi sumber unsur hara bagi tanah
dan unsur hara ini akan dilepaskan kembali apabila
pembersihan lahan dilakukan (Mulyoutami dkk., 2010).

Namun perlakuan E (100 kg ha? urea, 50 kg
ha' SP36, 100 kg ha* KCI, 2000 kg ha* organonitrofos)
dan F (5000 kg ha! organonitrofos) cenderung memiliki
tinggi tanaman jagung tertinggi. Berdasarkan data pada
Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk

200 ~
180 -+
160
140 ~
120 ~
100
80 -
60
40
20

Tinggi Tanaman

organonitrofos, baik diaplikasikan sendiri maupun
dikombinasikan dengan pupuk kimia dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman dibandingkan dengan
aplikasi pupuk kimia rekomendasi.

Perlakuan pemupukan baik tunggal maupun
kombinasi tidak menunjukkan adanya interaksi nyata
pada serapan hara tanaman. Walaupun demikian
pemberian pupuk organonitrofos memperlihatkan
serapan hara N yang hampir sama dengan pemupukan
rekomendasi, dan peningkatan serapan hara P
dibandingkan kontrol (Gambar 2).

Sedangkan serapan hara P dan K tertinggi
diperoleh perlakuan E yaitu pemupukan kombinasi 100
kg urea hat, 50 kg SP36 ha, 100 kg KCI ha, 2000 kg
organonitrofos ha. Hal ini berarti pupuk Organonitrofos
mampu memberikan nutrisi yang cukup terhadap
tanaman, sehingga hasil produksi meningkat juga
(Gambar 2). Selain itu, pemberian bahan organik pada
tanah masam dapat meningkatkan serapan P dan hasil
tanaman jagung karena setelah bahan organik
terdekomposisi akan menghasilkan beberapa unsur hara
seperti N, P dan K serta menghasilkan asam humat dan
fulvat yang memegang peranan penting dalam
pengikatan Fe dan Al yang larut dalam tanah sehingga
ketersediaan P akan meningkat (Hasanudin, 2003).

Berdasarkan data (Gambar 3), perlakuan E (100
kg ha* urea, 50 kg ha* SP 36, 100 kg ha* KCI, 2000 kg
ha' organonitrofos) tetap menunjukkan hasil pipilan
tertinggi dibandingkan perlakuan pemupukan yang lain.
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Gambar 1. Pengaruh pemupukan terhadap tinggi tanaman jagung. A (m) = tanpa pemupukan, B (&) = 900 kg
haturea, 250 kg hat SP36, 250 kg ha* KCI, C () =600 kg haturea, 150 kg ha*SP36, 150 kg ha* KClI,
500 kg ha Organonitrofos, D (3) = 150 kg ha'urea, 50 kg ha SP36, 100 kg ha! KCI, 1000 kg ha*!
organonitrofos, E (#) =100 kg haurea, 50 kg ha SP36, 100 kg ha* KCI, 2000 kg ha* organonitrofos,

F (#) = 5000 kg ha* organonitrofos.



162 Jurnal Agrotek Tropika 2(1):159-164, 2014

350 -
300 -
250 -
200 -

150 -

Serapan hara (kg ha?)

100 -

N

50 -

AN

AN

A D

Perlakuan

Gambar 2. Pengaruh pemupukan terhadap serapan total N, P dan K pada tanaman jagung. A = tanpa pemupukan,
B =900 kg haturea, 250 kg ha* SP36, 250 kg ha' KCI, C = 600 kg haturea, 150 kg ha* SP36, 150 kg
hat KCI, 500 kg ha! organonitrofos, D = 150 kg ha*urea, 50 kg ha SP36, 100 kg ha* KCI, 1000 kg
ha* organonitrofos, E = 100 kg ha' urea, 50 kg hat SP36, 100 kg ha* KCI, 2000 kg ha* organonitrofos,
dan F = 5000 kg ha* organonitrofos. B = Nitrogen, B = Phospor E = Kalium.
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Gambar 3. Pengaruh pemupukan terhadap bobot pipilan

jagung. A = tanpa pemupukan, B = 900 kg
haturea, 250 kg ha SP36, 250 kg ha KClI,
C =600 kg haturea, 150 kg ha' SP36, 150
kg hal KCI, 500 kg ha? organonitrofos,
D =150 kg haturea, 50 kg ha* SP36, 100 kg
hat KCI, 1000 kg ha organonitrofos,
E =100 kg haturea, 50 kg hat SP36, 100 kg
ha' KCI, 2000 kg ha* organonitrofos, dan
F = 5000 kg ha organonitrofos.
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Gambar 4. Pengaruh pemupukan terhadap bobot tongkol
jagung. A = tanpa pemupukan, B = 900 kg
haturea, 250 kg ha' SP36, 250 kg ha KClI,
C =600 kg haturea, 150 kg ha' SP36, 150
kg hal KCI, 500 kg ha organonitrofos,
D =150 kg haturea, 50 kg ha* SP36, 100 kg
hat KCI, 1000 kg ha organonitrofos,
E =100 kg ha*urea, 50 kg hat SP36, 100 kg
ha' KCI, 2000 kg ha* organonitrofos, dan
F = 5000 kg ha organonitrofos.
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Hal yang sama terlihat pada perlakuan F (5000 kg ha!
organonitrofos) tetap menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan pemupukan
rekomendasi. Penelitian Yamika dan Ikawati (2012)
menunjukkan aplikasi pupuk kimia dengan pupuk organik
secara nyata meningkatkan produksi kedelai (jumlah
bunga, jumlah polong, bobot 100 butir dan hasil per
hektar).

Pemupukan rekomendasi (900 kg ha* urea, 250
kg ha' SP36, 250 kg ha' KCI) menghasilkan bobot
tongkol tertinggi yaitu 13,49t hat (Gambar 4). Namun
hasil tersebut tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
pemupukan dengan 5000 kg ha* organonitrofos sebesar
13,06 t ha* (Gambar 4). Hal yang sama terlihat dalam
penelitian Ayeni dkk., (2012) bahwa pupuk
organomineral dengan dosis 5 t ha* menunjukkan jumlah
daun, berangkasan dan produksi tertinggi pada jagung.
Hal ini mengindikasikan bahwa pemupukan dengan
pupuk organonitrofos dapat mensubstitusi pupuk kimia.
Hasil produksi yang tinggi dari perlakuan pupuk
organonitrofos dapat disebabkan pupuk ini adalah pupuk
organik berkualitas tinggi. Pupuk organik berkualitas
tinggi, artinya proses laju dekomposisi dan mineralisasi
berjalan cepat setelah dibenamkan kedalam tanah,
sehingga mampu melepaskan hara juga dengan cepat
(Martajaya, 2009).

Hasil penelitian (Gambar 5) menunjukkan bahwa
perlakuan pemupukan E (100 kg ha? urea, 50 kg ha'
SP36, 100 kg ha* KCI, 2000 kg ha* organonitrofos)
memberikan hasil bobot berangkasan tertinggi. Begitu
juga dengan pemupukan organonitrofos yang
menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan
pemupukan kimia rekomendasi. Berdasarkan hasil
tersebut, kombinasi antara pupuk kimia dan
organonitrofos dapat meningkatkan pertumbuhan serta
produksi jagung, baik dari hal tinggi tanaman, bobot
pipilan jagung, serta bobot berangkasan tanaman.
Tingginya hasil produksi pada perlakuan kombinasi E
dibandingkan perlakuan lainnya diduga karena sifat
tanah pada perlakuan E mampu menunjang pertumbuhan
serta produksi jagung. Kondisi ini menyebabkan
penyerapan pupuk kimia oleh tanaman lebih efisien.
Pupuk organonitrofos dengan dosis 2000 kg ha* cukup
mempersiapkan tanah yang kondusif untuk penyerapan
pupuk kimia oleh tanah.

Relative Agronomic Effectiveness (RAE) adalah
perbandingan antara kenaikan hasil karena penggunaan
pupuk yang sedang diuji dengan kenaikan hasil pada
pupuk standar dikalikan 100% (Mackay dkk., 1984).
Hasil analisis Relative Agronomic Effectiveness (Tabel
3) menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
Organonitrofos tunggal maupun kombinasi dengan pupuk
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w

D E F
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Gambar 5. Pengaruh pemupukan terhadap bobot

berangkas jagung. A = tanpa pemupukan,

B =900 kg haturea, 250 kg ha* SP36, 250

kg ha' KCI, C = 600 kg haturea, 150 kg

ha' SP36, 150 kg ha* KCI, 500 kg ha*

organonitrofos, D = 150 kg ha* urea, 50 kg

ha' SP36, 100 kg ha' KCI, 1000 kg ha'

organonitrofos, E = 100 kg ha*urea, 50 kg

ha' SP36, 100 kg ha' KCI, 2000 kg ha'

organonitrofos, dan F = 5000 kg ha
organonitrofos.

kimia mampu meningkatkan RAE antara 10-74% lebih
tinggi dibandingan dengan penggunaan pupuk kimia
rekomendasi. Hal ini menunjukkan bahwa secara
agronomi penggunaan pupuk Organonitrofos tunggal
maupun kombinasi dengan pupuk kimia dapat digunakan
sebagai alternatif pengganti pupuk kimia tunggal dalam
budidaya jagung.

KESIMPULAN

Hasil penelitian pemberian pupuk Organonitrofos
serta kombinasinya dengan pupuk kimia menunjukkan
tidak adanya pengaruh yang nyata terhadap semua
variabel pengamatan. Namun dari performance
pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman) dan produksi
jagung (bobot pipilan kering) terbukti secara konsisten
bahwa perlakuan kombinasi pupuk kimia dengan
Organonitrofos, yaitu substitusi sebagian pupuk kimia
anjuran dengan pupuk Organonitrofos sebesar 40%,
menghasilkan berangkasan tanaman, produksi pipilan
kering jagung tertinggi, diikuti pada peringkat kedua oleh
perlakuan dengan 100% pupuk Organonitrofos tanpa
kombinasi dengan pupuk kimia. Pupuk organonitrofos
dosis 5000 kg ha*dan kombinasi 100 kg ha* urea, 50 kg
ha! SP 36, 100 kg ha'* KCI, 2000 kg ha* organonitrofos
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Tabel 3. RAE pengaruh pemberian pupuk organonitrofos dan kombinasinya dengan pupuk kimia terhadap bobot

pipilan jagung kering.

Perlakuan (kg ha™) Pipilan kering
Urea — SP 36 — KCI — Organonitrofos (tha?) RAE
A(0-0-0-0) 6,08 -
B (900 — 250 - 250 - 0) 6,86 -
C (600 — 150 — 150 - 500) 6,94 110,26%
D (150 -50-100 - 1000) 6,20 15,00%
E (100 -50-100 - 2000) 7,44 174,36%
F (0-0-0-5000) 7,26 151,28%

efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung sebesar 51-74%.
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